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Karena Waktu Memisahkanmu Dari Dunia Sementara 
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(Imam Bin Al Qayim) 
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Dengan segenap cinta dan syukurskripsi ini penulis 

persembahkan untuk: 
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Fatimah, 



xiv 
 

 Adik-adikku, Barid Fuady Kharis dan M. Basith 

Kharis, 

 Keluarga besarku, 

 Para sahabatku, 

 Teman-taman seperjuanganku angkatan 2013 khususnya 

jurusan Ahwal Al-syakhsiyah dan seluruh jurusan pada 

umumnya, 

 Almamaterku UIN Raden Fatah Palembang, 

  



xv 
 

KATA PENGANTAR 

  انرحًٍ انرحيىللهبسًا

Alhmdulillahirobbil‟alamin. Segala puji syukur penulis 

panjatkan kehadirat ALLAH SWT berkat rahmat dan inayah-Nya 

dalam memberikan kesehatan, kekuatan dan ketabahan sehingga 

penulis dapat menyelesaikan studi dan menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat beriring salam semoga tercurahkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dan seluruh umatnya yang senantiasa 

menjalankan dan mendakwahkan ajaran-ajaran yang dibawanya.  

Berkat pertolongan ALLAH SWT, akhirnya penulisan skripsi 

yang berjudul “TINJAUAN KOMPILASI HUKUM ISLAM 

TERHADAP PRAKTIK KEWARISAN DI DESA SIDOGEDE 

KECAMATAN BELITANG KABUPATEN OGAN 

KOMERING ULU TIMUR (OKUT).” ini dapat diselesaikan 

dengan baik sebagai sebuah karya tulis yang sengaja disusun guna 

untuk memenuhi kelengkapan dan persyaratan guna memperoleh 

gelar sarjana hukum (SH) dalam bidang Ilmu Syari’ah pada Fakultas 

Syari’ah dan hukum jurusan Ahwal Al-Syakhshiyah Universitas 

Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang. Meskipun demikian 

penyusun adalah manusia biasa oleh karenanya, semaksimal apapun 



xvi 
 

usaha yang penyusun lakukan tentunya tidak pernah lepas dari 

kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan. 

Penyusun menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini 

banyak pihak-pihak yang memberikan moivasi dan inspirasi yang 

berharga. Untuk itu dengan kerendahan hati dan rasa hormat yang 

tinggi, penyusun mengucapkan terima kasih banyak kepada: 

1. Ayahanda tercinta Rudi Hartono dan Ibunda tercinta Siti 

Fatimah. Tiada kata yang bisa menggantikan segala sayang, 

usaha, motivasi, semangat yang telah dicurahkan dan 

memanjatkan doa serta memberikan dukungan secara materil 

dan non materil sehingga penulis mempunyai kekuatan untuk 

menyelesaikan pendidikan iniyang tiada mungkin dapat saya  

balas. Kepada adik-adikku tersayang Barid Fuady Kharis dan 

M. Basith Kharis yang selalu menghibur penulis sehingga 

mempunyai semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi, MA. Ph.D, selaku Rektor UIN 

Raden Fatah Palembang.  



xvii 
 

3. Bapak Prof. Dr. H. Romli, M.Ag, selaku Dekan Fakultas 

Syari‟ah UIN Raden Fatah Palembang beserta seluruh 

jajarannya.  

4. Dr. Holijah, S.H, M.H, selaku ketua Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Al-Syakhshiyyah) dan Ibu Napisah, 

M.Hum selaku Sekretaris Studi Hukum Islam (Ahwal Al-

Syakhshiyyah). 

5. Ibu Dr. Arne Huzaimah, S.Ag M.Hum selaku Penasehat 

Akademik yang telah banyak memberikan arahan kepada 

penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini. 

6. Ibu Dr. Holijah, M.H dan Ibu Yusida Fitriyanti, M.Ag, selaku 

Dosen Pembimbing yang telah banyak memberikan arahan dan 

bimbingan dalam menyelesaikan skripsi ini. 

7. Bapak Turiman selaku Lurah Desa Sidogede dan Bapak Slamet 

Subkhi Selaku Sekretaris Desa Sidogede yang ikut serta dalam 

penyelesaian penulisan skripsi ini.. 

8. Dosen-dosen Fakultas Syari‟ah UIN Raden Fatah Palembang, 

yang telah banyak mendidik dan mengajarkan banyak ilmu 

yang bermanfaat bagi penulis dibangku kuliah. 

9. Kepada sahabat-sahabatku Siti Hatifah, Ulan Purnama Sari, 



xviii 
 

Ratisa, Miftahul Jannah, dan  seluruh Mahasiswa Jurusan 

Ahwal Al-Syakhshiyah Angkatan 2013 dan sepupuku Feki 

Nurnaninsi yang selalu  memberikan masukan dan membantu 

penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini semoga kita 

akan selalu bisa saling mengingatkan dalam apapun demi 

kebaikan bersama. 

Semoga bantuan yang telah diberikan oleh berbagai pihak 

dapat menjadi amal kebaikan yang bernilai ibadah dan dibalas oleh 

Allah SWT dengan pahala yang berlipat ganda.   

     Palembang, April 2018 

 

      

      Upit Maylani Kharisma 

      13140061 

  



xix 
 

DAFTAR ISI 

            

HALAMAN JUDUL ................................................................................ i 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ........................................... ii 

PENGESAHAN DEKAN ........................................................................ iii 

PENGESAHAN PEMBIMBING ........................................................... iv 

HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ............................................... v 

HALAMAN PERSETUJUAN PENJILIDAN ...................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ............................................................. vii 

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .................................... viii 

KATA PENGANTAR ............................................................................. xv 

DAFTAR ISI ............................................................................................ xix 

DAFTAR BAGAN ................................................................................... xxi 

DAFTAR TABEL .................................................................................... xxii 

ABSTRAK ................................................................................................ xxiii 

 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah .............................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................... 8 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................... 8 

D. Manfaat Penelitian ....................................................................... 9 

E. Tinjauan Pustaka ......................................................................... 9 

F. Metode Penelitian ........................................................................ 10 

G. Sistematika Pembahasan ............................................................. 13 

 

BAB II KONSEPSI TEORITIS HUKUM WARIS ISLAM 

A. Pengertian Waris ......................................................................... 16 

B. Rukun dan Syarat Kewarisan ...................................................... 17 

C. Dasar dan Sumber Hukum Kewarisan Islam .............................. 20 

D. Hak yang Wajib ditunaikan Sebelum Warisan dibagikan 

kepada  Ahli Waris ...................................................................... 24 



xx 
 

E. Ahli Waris dan Bagiannya .......................................................... 28 

F. Perbedaan Warisan, Wasiat dan Hibah ....................................... 31 

 

BAB III PROFIL DESA SIDOGEDE KECAMATAN BELITANG 

A. Sejarah dan Topografi Desa Sidogede  ....................................... 34 

B. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa Sidogede ................. 40 

C. Kondisi Sosial Keagamaan Desa Sidogede ................................. 42 

 

BAB IV TINJAUAN KOMPILASI HUKUM ISLAM TERHADAP 

PRAKTIK KEWARISA DI DESA SIDOGEDE 

A. Praktik Pembagian Harta Warisan  Masyarakat    Desa 

Sidogede ...................................................................................... 44 

B. Tinjauan Kompilasi Hukum Islam Terhadap Praktik 

Kewarisan di Desa Sidogede  ...................................................... 48 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan .................................................................................. 64 

B. Saran ............................................................................................ 65 

 

DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 67 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS ............................................. 70 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ...................................................................... 71 

 

 

 

 

DAFTAR  BAGAN 

 



xxi 
 

Bagan I Struktur Organisasi Kelurahan Sidogede Kecamatan 

Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ..........  

 

  



xxii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel I  Data Laporan Tahunan Kelurahan Sidogede 

Kecamatan  Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur .............................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



xxiii 
 

ABSTRAK 

 

Pembahasan dalam skripsi ini, yaitu membahas tentang Tinjauan 

Kompilasi Hukum Islam Terhadap Praktik Kewarisan di Desa 

Sidogede Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

Mekanisme pembagian harta warisan Desa Sidogede sangat bertolak 

belakang dengan pembagian waris menurut Kompilasi Hukum Islam, 

terutama mengenai waktu dan proses pembagiannya dilaksanakan 

sebelum pewaris meninggal dunia atau sering disebut dengan Hibah. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pewarisan 

menurut kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Islam terhadap 

pembagian harta warisan di Desa Sidogede Kecamatan Belitang. Dalam 

tulisan ini akan dibahas bagaimana praktik pembagian harta warisan 

dan bagaimana Tinjauan Kompilasi Hukum Islam terhadap pembagian 

harta warisan di Desa Sidogede Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

data sekunder. Data primer adalah data yang penulis peroleh dari objek 

penelitian lapangan yang telah dilakukan masyarakat, kemudian data 

sekunder adalah data pelengkap atau data penunjang yang berhubungan 

dengan masalah ini melalui kajian pustaka, setelah data terkumpul lalu 

dikelola secara deskriptif kualitatif yaitu menarik kesimpulan dari 

pengertian yang umum ke pengertian yang khusus sehingga hasil 

penelitian ini dapat dengan mudah dipahami. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa proses 

pembagian harta yang dilakukan oleh masyarakat desa Sidogede 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur menggunakan sistem 

kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat (adat) yaitu dengan proses 

kewarisan ketika pewaris masih hidup, maka hal tersebut didalam 

Kompilasi Hukum kewarisan Islam termasuk dalam kategori hibah. 

Dan ditinjau dari perspektif Kompilasi Hukum Islam pembagian harta 

yang biasa dilakukan oleh masyarakat Desa Sidogede Kecamatan 

Belitang Kabupaten OKU Timur tidak sama dengan hukum Islam atau 

Hukum Kewarisan Islam, karena kebiasaan yang dilakukan oleh 

masyarakat Desa Sidogede menggunakan proses kewarisan ketika 

pewaris masih hidup, sedangkan didalam hukum kewarisan Islam 

memberikan harta ketika pewaris masih hidup dinamakan dengan 

hibah. Disamping itu kadar bagian harta waris yang diberikan kepada 
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ahli waris tidak sistematis, sementara dalam hukum kewarisan Islam 

kadar bagian untuk ahli waris sudah ditentukan secara qath’i dalam 

bentuk furudh al-muqaddarah dan ‘ashabah. 

 

Kata Kunci : Harta, Kewarisan, Hukum, Islam. 


